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Abstrak

Tarif dapat digunakan untuk mencegah industri asing melakukan praktik-
praktik untuk menarik keuntungan atas industri domestik yang menyebabkan
penurunan pendapatan nasional. Jika pasar suatu negara adalah oligopolistik
maka ada dua akibat tambahan dari penurunan tarif yang cenderung mengu-
rangi kesejahteraan negara. Pertama, jika produsen asing mempunyai keku-
atan pasar, maka negara pengimpor membayar dengan harga yang lebih tinggi
daripada biaya marjinal. Dengan memberlakukan tarif, negara dapat mengam-
bil sebagian surplus monopolis. Kedua, proteksi monopolis domestik meng-
hasilkan keuntungan. Sebagian keuntungan ini akan mengalir ke perusahaan
asing setelah penurunan tarif. Hal ini mengakibatkan penurunan kesejahte-
raan negara.

1 Pendahuluan

Kekuatan untuk mempengaruhi harga pada pasar domestik memberikan insentif
bagi perusahaan domestik untuk melakukan praktik monopoli. Untuk mencegah
hal ini, pemerintah dapat melakukan beberapa cara. Salah satu cara adalah dengan
memberikan izin kepada perusahaan asing untuk bersaing dengan perusahaan do-
mestik. Namun hal ini tidak berarti bahwa kehidupan setiap orang akan lebih baik
dengan perdagangan bebas.

Tarif dapat digunakan untuk mencegah industri asing melakukan praktik-praktik
untuk menarik keuntungan atas industri domestik yang menyebabkan penurunan
pendapatan nasional. Dua praktik yang umum dilakukan adalah pemberian subsidi
oleh pemerintah asing kepada perusahaan pengekspornya dan praktik banting harga
(dumping) oleh perusahaan asing. Selain itu, proteksi dapat juga digunakan untuk
meningkatkan standar hidup berkaitan dengan skala ekonomis. Ini biasanya disebut
argumen industri bayi (infant industry argument). Jika suatu industri mempunyai
skala ekonomis yang besar, biaya dan harga akan tinggi ketika industri ini masih
kecil dan akan menurun dengan membesarnya industri.
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Friedman M & Friedman R (1980) menunjukkan bahwa penurunan tarif mem-
‘pengaruhi kesejahteraan negara, yaitu peningkatan kompetisi menurunkan harga
domestik sehingga membuat konsumen menjadi lebih baik. Tetapi jika pasar in-
ternasional adalah oligopolistik maka ada dua akibat tambahan dari penurunan
tarif yang cenderung mengurangi kesejahteraan negara. Pertama, kekuatan pasar
dari produsen asing berarti bahwa negara pengimpor membayar harga lebih tinggi
daripada biaya marjinal. Dengan memberlakukan tarif, negara dapat mengambil
sebagian surplus monopolis. Kedua, proteksi monopoli domestik menghasilkan ke-
untungan. Sebagian keuntungan ini akan mengalir ke perusahaan asing setelah
penurunan tarif, mengakibatkan penurunan kesejahteraan negara.

2 Metodologi

Dengan menggunakan model Stackelberg, tulisan ini akan membahas penetapan tarif
impor oleh pemerintah dan tingkat keluaran (output) yang dihasilkan oleh produsen
asing dan domestik sebagai tanggapan terhadap tingkat tarif tersebut.

Stackelberg mengusulkan sebuah model dinamis, yaitu pemimpin (Stackelberg
leader) bergerak lebih dulu, kemudian diikuti oleh pengikut (Stackelberg follower).
Secara umum, langkah pada permainan ini adalah:

Pemain I (leader) menentukan tindakan a; dari himpunan tindakan A; .

Pemain IT (follower) mengamati a; dan kemudian menentukan tindakan a; dari
himpunan tindakan A .

Fungsi imbalannya adalah u;(a;, a;) dan w2 (ay, az).

Untuk menyelesaikan permainan ini digunakan induksi mundur, yaitu:

1. Ketika pemain II (follower) bergerak pada langkah kedua dan jika diberikan
tindakan a; yang dipilih pemain I (leader) sebelumnya maka masalah yang
dihadapi pemain II adalah

max up (ar,az)
a; €A,

Asumsikan bahwa untuk setiap a; pada A;, masalah optimisasi pemain II
mempunyai solusi unik, dinotasikan dengan R;(a;). Ini adalah tanggapan
terbaik pemain II.

2. Seperti halnya pemain II, pemain I juga dapat menyelesaikan permainan ini
sebaik yang dilakukan pemain II. Pemain I harus mengantisipasi tanggapan
pemain II untuk setiap tindakan a; yvang mungkin diambil pemain I, sehingga
masalah yang dihadapi pemain I adalah

max w (a1, Rz (ar))
aj €A,

Penetapan Tarif Optimal dengan Model Permainan Stackelberg



dMA, Vol. 1, No.1, Juli, 2002, 41-48 i3

Asumsikan juga bahwa masalah optimisasi pemain I ini mempunyai solusi
unik, dinotasikan dengan aj. Hasil induksi mundur permainan ini adalah
(af,Rz(a)).

3 Pemodelan Permainan

Model permainan dalam tulisan ini akan dibagi menjadi dua. Pertama, model kom-
petisi perusahaan asing dengan perusahaan domestik. Kedua, model monopoli pada
sumber daya yang dapat habis.

Pada model kompetisi perusahaan asing dengan perusahaan domestik, kedua
perusahaan memproduksi komoditas yang homogen. Dalam hal ini, pemerintah
ingin menentukan kebijakan tarif impor untuk merespon kedua kekuatan pasar,
baik produsen asing maupun produsen domestik.

Pada model monopoli pada sumber daya yang dapat habis, diasumsikan ada
cadangan nondomestik dan tidak ada produksi domestik. Dengan demikian negara
pengimpor harus membeli dari negara pengekspor. Tarif dapat digunakan untuk
merebut surplus dari monopolis asing. Model sumber daya yang dapat habis me-
ngasumsikan bahwa sumber daya pada akhirnya akan habis. Meskipun ini adalah
asumsi yang masuk akal, tidak perlu membatasi aksi yang tersedia bagi penjual
sumber daya tersebut.

3.1 Model I : Kompetisi Perusahaan Asing dengan Perusa-
haan Domestik

Model yang digunakan adalah model Stackelberg. Misalkan permainan ini terdiri
dari tiga pemain, yaitu produsen asing, produsen domestik, dan pemerintah. Mi-
salkan pemerintah bertindak sebagai pemimpin Stackelberg (Stackelberg leader) dan
kedua perusahaan bertindak sebagai pengikut Stackelberg (Stackelberg follower).
Pemimpin menentukan tindakan sebelum pengikut. Dengan mengetahui seluruh pa-
rameter pada permainan, pemimpin dapat menduga respon dari pengikut. Penge-
tahuan ini digunakan untuk memutuskan tindakannya. Untuk mencari kesetim-
bangan Stackelberg, langkah pertama adalah mencari respon keluaran perusahaan
untuk setiap pilihan tarif oleh pemerintah. .

Misalkan x adalah kuantitas permintaan dalam suatu negara, dan p(x) adalah
invers kurva permintaan. Asumsikan bahwa p(x) berkemiringan negatif, yaitu ju-
mlah yang diminta menurun jika harga naik, sehingga

P'(x) <0 (1)
Misalkan x9 dan xf berturut-turut adalah penjualan dalam negara ini oleh pe-
rusahaan domestik dan perusahaan asing, dengan

x¢ +xf =% (2)
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Misalkan setiap perusahaan berproduksi dengan biaya rata-rata konstan, dino-
tasikan dengan c? untuk perusahaan domestik dan cf untuk perusahaan asing. Jika
tarif t diberlakukan pada impor maka keuntungan perusahaan asing adalah

nt=xfp(x)—t] —cfxf (3)

dan keuntungan perusahaan domestik adalah

m? = x4p(x) — c4x? (4)

3.2 Model II : Monopoli pada Sumber Daya yang Dapat
Habis

Misalkan hanya ada satu negara pengimpor. Misalkan pula total persediaan sumber
daya yang dapat habis bagi negara asing adalah tetap, yaitu sebesar X, yang diman-
faatkan pada biaya rata-rata konstan sebesar c. Pada model II digunakan model
statik dan diasumsikan bahwa pasar hanya berlangsung satu periode. Jika tarif t
diberlakukan pada impor, maka keuntungan perusahaan asing adalah

)

7m=x{p{x) —t] — cx untuk x < X (5)

Karena sekarang hanya ada satu penjual maka indeks f dan d dapat dihilangkan.
Model ini adalah monopeli bilateral, yaitu sebuah negara pengkonsumsi membeli
dari satu negara penjual.

4 Pembahasan

4.1 Kesetimbangan Model I

Misalkan diberikan tingkat tarif t. Syarat perlu adanya kesetimbangan Nash dari
permainan dengan dua pemain, yaitu perusahaan asing dan perusahaan domestik
diperoleh dengan mendiferensialkan fungsi keuntungan masing-masing perusahaan
terhadap output masing-masing, sehingga diperoleh:

Px)xf+p(x)—t—cf = 0
pPx)xd+p(x)—c? = 0
Jika pada kondisi kesetimbangan pemerintah melakukan perubahan tarif maka

efek kesetimbangan keluaran kedua perusahaan terhadap perubahan tingkat tarif
diberikan oleh:
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x:l _ ,—pﬂxd _ p/
P’ (p”x + 3p’)

Xz _ Ip//xd ol zp/
P’ (p"x + 3p’)

Untuk mendapatkan efek tarif pada produksi domestik dan produksi asing, yaitu
untuk menentukan tanda x¢ dan x{, ada dua asumsi tambahan. Asumsi pertama,
pendapatan marjinal perusahaan domestik menurun seiring dengan kenaikan kelu-
aran perusahaan asing, sehingga

dp d
TR = p(x)x“<=>MRd=(d—za%)xd+p=p’xd+p
dMR4 dp’ dx\ 4  dp dx H at
T :&53)" Iad S EP PO (©)

dengan TRY adalah penerimaan total perusahaan domestik dan MRY adalah
penerimaan marjinal perusahaan domestik. Asumsi kedua, pendapatan marjinal
perusahaan asing menurun seiring dengan kenaikan keluaran perusahaan domestik,
sehingga

. . "dp dx £
m = p(Xfo<=>MRf=(E§a—f-)x +p=px +p
dMRf dp’ dx \ ; dp dx ¢ )
o = (eaw) Y e < )

dengan TR adalah penerimaan total perusahaan asing dan MR adalah pene-
rimaan marjinal perusahaan asing.

Kondisi (6) dan (7) merupakan syarat cukup adanya kesetimbanga: Nash untuk
masalah ini (Novshek, 1985). Dengan menggunakan (6) dan (7), pengaruh peruba-
han tarif terhadap keluaran kedua perusahaan dan keluaran total adalah:

1

o <0 (8)

x¢ >0 dan x{ < 0 serta x; =

Dari (8) diketahui bahwa peningkatan tarif menghasilkan efek yang mengurangi
total konsumsi domestik, yaitu penurunan penjualan perusahaan asing melebihi
kenaikan penjualan perusahaan domestik.

Tindakan pengikut Stackelberg telah dikarakterisasikan. Sekarang akan dianalisa
tindakan pemerintah. Bertindak sebagai pemimpin Stackelberg, pemerintah menen-
tukan tarif berdasarkan respon dari perusahaan pengikut.

Asumsikan bahwa komoditas ini mewakili sebagian kecil dari total konsumsi
negara. Keuntungan kotor dari konsumen domestik adalah daerah di bawah kurva
permintaan, yaitu
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sehingga surplus konsumen adalah b(x) — xp(x). Total kesejahteraan negara
tersebut adaiah jumlah dari surplus konsumen, pendapatan tarif, dan keuntungan
domestik.

u =b(x) — xp(x) + txf +x4p(x) — c¥x¢ 9)

Persamaan ini menunjukkan tiga konsekuensi kesejahteraan akibat perubahan
tarif seperti yang sudah dijelaskan. Karena menurunkan tingkat tarif meningkatkan
total konsumsi domestik, konsumen dibuat menjadi lebih baik. Tetapi, ketika tarif
diturunkan, tarif yang sedang berjalan menurun dan keuntungan domestik menurun.
Sehingga, apakah menurunkan tingkat tarif akan meningkatkan kesejahteraan negara
bergantung pada parameter dan pada tingkat tarif awal. _

Kesetimbangan tarif untuk permainan ini diperoleh dengan mendiferensialkan
persamaan (9) terhadap t, sehingga diperoleh

s P =1x = (p—ct)x{
C X

Dari (6) dan (7) diperoleh t° > 0. Ini adalah tindakan yang diambil pemerin-
tah sebagai pemimpin Stackelberg. Kesetimbangan tarif Stackelberg bernilai posi-
tif. Jika tarif awal terlalu rendah maka peningkatan tarif akan mengakibatkan pe-
ningkatan keuntungan yang meluas dan lebih besar daripada penurunan surplus kon-
sumen. Sehingga meskipun tarif menyebabkan kehilangan pada surplus konsumen,
pasar oligopolistik menunjukkan bahwa tarif tidak dapat dihilangkan.

4.2 Kesetimbangan Model 11
Misalkan diberikan tingkat tarif t dan total sumber daya yang tetap sebesar X.

Kondisi keuntungan maksimum bagi penjual sumber daya diberikan oleh:
W(x)=p (x)x+7p(x) —t—c >0 dengan 7'(x) =0 jika x < X (10)
Dengan menyelesaikan (10) sebagai sebuah persamaan, tarif tertinggi yang dapat
digunakan agar penjual memanfaatkan seluruh sumber dayanya adalah
t* = p(X)+p (X)X—c (11)

Dengan tingkat tarif seperti pada (11), keuntungan yang diperoleh penjual mo-
nopolis sebesar:
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n=—X2p'(X)

Karena p’(X) < 0 maka 7t > 0.

Karena kurva permintaan berkemiringan negatif, negara pengimpor tidak dapat
mengambil seluruh keuntungan monopolis. Jika tarif ditetapkan cukup tinggi untuk
menyerap seluruh keuntungan pada kasus sumber daya yang dihabiskan maka pen-
jual mampu mendapatkan keuntungan positif dengan menjual kurang dari jumlah
seluruh sumber daya. Dengan kata lain, untuk tingkat tarif yang lebih tinggi dari
yang diberikan (11), pendapatan marjinal penjual kurang dari biaya marjinal pada
titik pemanfaatan penuh.

5 Kesimpulan

Pada model kompetisi perusahaan asing dengan perusahaan domestik, peningkatan
tarif menurunkan total konsumsi domestik. Pada keadaan ini, penurunan keluaran
perusahaan asing melebihi kenaikan keluaran perusahaan domestik. Pada kondisi
kesetimbangan, tingkat tarif bernilai positif sehingga tidak dapat dihilangkan.

Pada model sumber daya yang terbatas, keuntungan penjual monopolis berni-
lai positif. Berarti negara pengimpor tidak dapat mengambil seluruh keuntungan
monopolis. Untuk tingkat tarif yvang sangst tinggi, pendapatan marjinal penjual
kurang dari biaya marjinal pada titik pemanfaatan penuh.
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